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Abstrak

Service-learning (SL) merupakan pendekatan inovatif dalam pengajaran yang bertujuan untuk
membantu organisasi masyarakat, pemerintah daerah, atau sektor bisnis. Kegiatan ini dilaksanakan
di Kawasan ekowisata Rawa Pening dengan tujuan mengembangkan kompetensi mahasiswa,
khususnya dalam pengelolaan ekowisata, pelestarian lingkungan, serta keterampilan umum lainnya.
Metode pelaksanaan mencakup observasi lapangan, penyusunan dan penggunaan kuesioner skala
Likert berdasarkan indikator keberlanjutan dari World Tourism Organization, simulasi lima skenario
pengelolaan ekowisata, edukasi lingkungan kepada siswa sekolah dasar, serta refleksi individu
mahasiswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kondisi keberlanjutan ekowisata Rawa Pening
berada pada kategori berdampak rendah hingga sedang, dengan indikator biaya bagi pengguna
menunjukkan dampak tertinggi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa SL memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar mahasiswa, terutama dalam penerapan teori yang telah diajarkan selama
perkuliahan. Refleksi mahasiswa juga mengindikasikan bahwa SL berkontribusi signifikan terhadap
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pengembangan keterampilan umum. Dengan demikian, SL berpotensi menjadi sarana yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa di berbagai bidang. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman teoritis mahasiswa tentang keberlanjutan tetapi juga memberikan
pengalaman praktis yang bermanfaat.

Kata Kunci: Capaian pembelajaran, Danau Rawa Pening, Ekowisata, Indikator keberlanjutan,
Pengabdian kepada masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan yang pesat dalam beberapa dekade
terakhir telah mendorong Universitas untuk mengevaluasi kembali peran mereka dalam
masyarakat abad ke-21 (Alperovitz & Howard, 2005; Charles, 2023). Institusi pendidikan
tinggi kini diharapkan tidak hanya menjadi pusat penyebaran pengetahuan, tetapi juga
berperan aktif dalam pembangunan masyarakat melalui pendekatan yang partisipatif dan
kolaboratif (Mtawa & Nkhoma, 2020; Salam et al., 2019). Untuk memenuhi tuntutan ini,
diperlukan metodologi pengajaran inovatif yang mendorong mahasiswa untuk membangun
pengetahuan secara aktif dan terlibat langsung dengan komunitas.

Salah satu pendekatan yang semakin diadopsi adalah service-learning (SL) yang
mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pelayanan kepada masyarakat (Tijsma
& Zweekhorst, 2023). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa SL tidak hanya
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi akademik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, empati, dan kesadaran sosial mereka
(Maravé-Vivas et al.,, 2022).

SL adalah strategi belajar-mengajar yang mengintegrasikan pengabdian kepada
masyarakat yang bermakna dengan instruksi dan refleksi untuk memperkaya pengalaman
belajar, mengajarkan tanggung jawab sosial, dan memperkuat masyarakat
(Aramburuzabala & Cerrillo, 2023). SL biasanya melibatkan aktivitas masyarakat atau
kegiatan yang menghubungkan dunia nyata atau pengalaman langsung dengan konsep-
konsep mata kuliah. Kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan pembelajaran
mahasiswa dari materi kuliah umumnya mencakup beberapa bentuk refleksi pribadi,
memungkinkan mahasiswa untuk mempertimbangkan arti dari partisipasi mereka dan
pengaruhnya terhadap diri mereka sendiri dan masyarakat (Alvarez-Vanegas & Volante,
2024; Kawai, 2021).

Meskipun demikian, tidak banyak penelitian yang dilakukan hingga saat ini tentang
dampak akademiknya dalam konteks pendidikan tinggi (Gordon et al., 2022). Mahasiswa
harus merefleksikan aktivitas pengabdian untuk mendapatkan pemahaman lebih lanjut
tentang isi mata kuliah, mengapresiasi ilmu, dan meningkatkan tanggung jawabnya sebagai
bagian dari masyarakat. Refleksi merupakan bagian penting dari SL, menghubungkan
pengabdian kepada masyarakat mahasiswa dengan tujuan kuliah (Kawai, 2021).

SL telah digunakan untuk menghubungkan teori dengan praktik melalui
keterlibatan langsung mahasiswa dalam proyek berbasis masyarakat dalam bidang
pendidikan lingkungan dan keberlanjutan (Habashy et al., 2024; Tijsma et al., 2020). Akan
tetapi, sebagian besar studi masih terfokus pada penguatan keterampilan generik atau soft
skills, tanpa secara spesifik mengeksplorasi pengembangan keterampilan manajerial dalam
bidang ekowisata. Padahal, sektor ekowisata memerlukan pemimpin yang tidak hanya
memiliki kecakapan teknis, tetapi juga memahami dinamika sosial dan ekologis secara
holistik (Felismonte et al., 2024). Sejauh ini, integrasi antara SL dan pendidikan manajemen
ekowisata dalam konteks kurikulum di Indonesia masih sangat terbatas dan lebih banyak
muncul dalam bentuk studi kasus lokal atau publikasi nasional (Anggraeni & Rahmafitria,
2019; Felismonte et al., 2024; Voak et al., 2024). Selain itu, sebagian besar implementasi SL
di bidang pariwisata fokus pada penguatan pembelajaran berbasis pengalaman tanpa
integrasi sistematik dalam kurikulum formal (Ferdiansyah et al, 2022; Wahyuningsih &
Kiiglikoglii, 2025). Literatur internasional mengenai SL dalam ekowisata jauh lebih
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berkembang jika dibandingkan dengan negara lain (Mak et al, 2017), dan hal ini
menunjukkan bahwa kontribusi Indonesia terhadap diskursus internasional masih jarang
dilaporkan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan kompetensi
keterampilan mahasiswa dalam pengelolaan lingkungan sebagai objek ekowisata yang
berkelanjutan dan kompetensi umum lainnya seperti efektivitas interpersonal, kerja tim,
pemecahan masalah, dan kepekaan terhadap tanggung jawab sosial, serta mengestimasi
dampak SL terhadap pembelajaran manajemen lingkungan.

2. PELAKSANAAN DAN METODE

Studi ini dilaksanakan di Kawasan ekowisata Rawa Pening, Jawa Tengah, Indonesia
yang mencakup empat desa (Asinan, Kebondowo, Kesongo, dan Calombo) serta satu
destinasi wisata yaitu Kampung Rawa. Model studi menggunakan pendekatan studi kasus
berbasis SL yang diterapkan pada pelaksanaan mata kuliah Kerja Praktik (Gambar 1).
Mahasiswa tidak megikuti perkuliahan teoritis di kelas, tetapi tinggal dan bekerja langsung
bersama masyarakat sebagai bagian dari kewajiban akademik mata kuliah tersebut.

Mahasiswa mengumpulkan data lapangan melalui observasi, wawancara informal
dengan pemangku kepentingan lokal (nelayan, petani ikan karamba, pencari enceng
gondok, pembuat media tanam gambut, dan pengelola rumah makan), serta diskusi terarah
dalam kelompok kecil. Data yang dikumpulkan mencakup tiga dimensi keberlanjutan, yaitu
lingkungan, social, dan ekonomi (World Tourism Organization, 2004). Setiap dimensi
memiliki indikator yang dinilai menggunakan skala Likert untuk memperoleh gambaran
persepsi kondisi keberlanjutan ekowisata saat ini.

Berdasarkan skor indikator, mahasiswa menyusun visualisasi dalam bentuk plot
radar untuk menilai kondisi aktual keberlanjutan wilayah. Setelah itu, mahasiswa
melakukan simulasi menggunakan lima skenario berbasis Thomas et al. (2014), yaitu (1)
pembangunan pabrik dalam lima tahun ke depan, (2) peningkatan populasi sebesar 50%,
(3) penegakan lebih ketat terhadap peraturan lingkungan, (4) peningkatan jumlah
wisatawan sebesar 50%, dan (5) penurunan jumlah wisatawan sebesar 50%. Untuk setiap
skenario dibuat plot radar baru yang kemudian dibandingkan dengan kondisi aktual untuk
menunjukkan perubahan implikasi potensial.

4 R ( ) 4 )
Penvusunan Plot Radar Simulasi 5 Skenario dan
Penetapan Lokasi Studi y s Pembuatan Plot Radar
Kondisi Aktual . ;
untuk Setiap Skenario
. J . J . J
é ) a4 R ( R
Penilaian Indikator
Pengenalan Tugas Kerja Keberlanjutan A
Praktik dan Model (Lingkungan, Sosial, Hﬁgﬂ“jﬁgﬁ%ﬁ?&gﬁb
Service-Learning Ekonomi) dengan Skala p
Likert
§ J . J § J
4 R ( ) a )
Pengumpulan Data
Live-i Lapangan (Observasi, Refleksi Mahasiswa dan
ive-in
Wawancara Informal, Penyusunan Laporan
Diskusi)
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Gambar 1. Bagan Alir Proses pelaksanaan Kerja Praktik Berbasis Service-Learning di Kawasan
Ekowisata Rawa Pening
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Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa melakukan edukasi
tentang pentingnya pengelolaan lingkungan hidup kepada anak-anak sekolah dasar di dua
sekolah yang terletak di Kawasan Rawa Pening. Edukasi dilakukan dengan memberi materi
di kelas tentang pencemaran air dan pengelolaan sampah serta pengetahuan tentang
pentingnya mengelola lingkungan hidup demi tercapainya ekowisata Rawa Pening yang
berkelanjutan. Pada tahap akhir, mahasiswa diminta untuk menyerahkan jurnal refleksi
individu setelah kegiatan SL untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam
menghubungkan pengalaman SL mereka dengan isi materi kuliah, merefleksikan
pengalaman SL mereka untuk mengidentifikasi hasil belajar mereka, dan mereflesikan
peran dan tanggung jawab sosial mereka. Analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi
pengaruh SL terhadap mahasiswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

SL merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan pendekatan
kepada masyarakat dalam rangka memperoleh informasi tentang ekowisata yang berada di
Rawa Pening. Untuk menilai kegiatan ekowisata di Rawa Pening, mahasiswa menggunakan
indikator keberlanjutan yang berlaku untuk industri yang dikembangkan oleh Thomas et al.
(2014).

Mahasiswa membuat kuesioner skala likert berdasarkan kategori inti indikator
Organisasi Kepariwisataan Dunia untuk pariwisata berkelanjutan (World Tourism
Organization, 2004). Daftar pertanyaan dikembangkan untuk setiap indikator yang dipilih
dan faktor dampak ditetapkan untuk setiap indikator pada skala 0 (tidak ada dampak)
hingga 3 (dampak tinggi) dengan penambahan 0,5 untuk kondisi lokasi saat ini (Thomas et
al, 2014). Dengan demikian, nilai dampak untuk sembarang indikator mendekati pusat
lebih disukai. Untuk memudahkan visualisasi, mahasiswa menggunakan plot target dari
Microsoft Excel untuk mengevaluasi keadaan sekarang (aktual) serta keaadaan jika setiap
skenario muncul di lokasi.

Konsumsi energi

Pelatihan penduduk
lokal

Jejak ekologis

Sertifikasi Limbah padat

Jumlah pekerja lokal Biokapasitas

Permintaan air

Pendapatan wisata .
minum

Keterlibatan
masyarakat

Pembuangan air
limbah

Pemantauan
lingkungan

Biaya pengguna

Biaya operasional

Gambar 2. Hasil Observasi Dampak Aktivitas Ekowisata Rawa Pening

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat, mahasiswa berhasil
memperoleh gambaran kondisi aktual ekowisata Rawa Pening (Gambar 2). Gambar 2
menunjukkan bahwa keberlanjutan aktivitas ekowisata dipengaruhi oleh tingkat dampak
masing-masing indikator. Indikator-indikator yang dipilih ini mampu menilai keberlanjutan
aktivitas ekowisata dalam 3 bidang inti keberlanjutan, yaitu lingkungan, ekonomi dan
sosial. Secara umum, nilai-nilai pada setiap indikator, selain indikator biaya bagi pengguna
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mengindikasikan adanya dampak rendah hingga sedang terhadap keberlanjutan ekowisata
Rawa Pening. Indikator biaya bagi pengguna menunjukkan dampak yang relatif tinggi oleh
karena keberlanjutan obyek ekowisata memerlukan biaya.

Selanjutnya, mahasiswa melakukan simulasi dengan menerapkan 5 skenario
berbeda (Thomas et al., 2014) terhadap keberlanjutan ekowisata Rawa Pening. Kelima
skenario tersebut yaitu (1) membangun pabrik untuk meningkatkan infrastruktur di lokasi
dalam 5 tahun ke depan, (2) peningkatan populasi di wilayah yang menjadi perhatian
sebesar 50%, (3) pemantauan yang lebih ketat terhadap undang-undang dan peraturan
lingkungan oleh lembaga pemerintah, (4) peningkatan kedatangan turis tahunan sebesar
50%, dan (5) penurunan kedatangan turis tahunan sebesar 50%. Untuk setiap skenario, plot
radar dikembangkan dan dibandingkan dengan kondisi aktual tempat (observasi).

Gambar 3 menunjukkan hasil simulasi 5 skenario yang dilakukan oleh mahasiswa
terhadap kondisi ekowisata Rawa Pening. Berdasarkan Gambar 5, Rawa Pening
kelihatannya merupakan tempat dengan aktivitas ekowisata yang masih berkelanjutan.
Akan tetapi, skenario 5 (yaitu penurunan kedatangan turis tahunan sebesar 50%)
mengakibatkan perubahan besar di Rawa Pening, terutama pada bidang keberlanjutan
ekonomi dan sosial.

Konsumsi energi

Sertifikasi Limbah padat Observasi
Skenario 1
Jumlah pekerja, Biokapasitas
Skenario 2
Skenario 3
Pendapatan. Permintaan air...

Skenario 4
Keterlibatan. Pembuangan... Skenario 5

Biaya pengguna ntauan...

Biaya...

Gambar 3. Plot Target Keadaan Sekarang (Observasi) dan Dampak Skenario 1-5 Terhadap
Keberlanjutan Aktivitas Ekowisata Rawa Pening.

Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat, hasil studi tentang
kondisi aktual ekowisata Rawa Pening dan dampak berbagai skenario pengelolaan
lingkungan terhadap keberlanjutan ekowisata Rawa Pening, mahasiswa melakukan
pendidikan lingkungan hidup kepada masyarakat usia dini, yaitu kepada siswa sekolah
dasar yang terletak di sekitar ekowisata Rawa Pening (Gambar 4).

Gambar 4. Aktivitas Pendidikan Lingkungan Hidup di SD Negeri 01 Tuntang (Kiri) dan SD Negeri
02 Asinan (Kanan).

Jurnal Pengabdian Masyarakat Biologi dan Sains, 5(1), 2026 ! 70



(Nugroho et al, Mengintegrasikan Service-Learning)

Selama kegiatan pendidikan lingkungan hidup, siswa di kedua sekolah sangat
antusias memahami materi yang diberikan. Para siswa juga aktif menjawab pertanyaan dan
melakukan kegiatan di lapangan (memilah sampah). Dengan pemahaman tentang jenis-
jenis sampah, siswa diharapkan dapat mengelola sampah yang ada, mengurangi dan
memanfaatkan kembali sampah yang ada sehingga dapat berperan serta dalam mengatasi
masalah lingkungan di Rawa Pening dan menjadikan Rawa Pening sebagai ekowisata yang
berkelanjutan.

Tulisan ini mendeskripsikan dan mengevaluasi kegiatan SL untuk ekowisata
berkelanjutan Rawa Pening. Dengan bimbingan dosen, mahasiswa menggunakan
pengetahuannya yang didapat di kelas sebelumnya (mata kuliah Manajemen Lingkungan)
untuk mengembangkan kompetensi ketrampilan mahasiswa dalam pengelolaan lingkungan
sebagai obyek ekowisata berkelanjutan dan kompetensi umum lainnya. Meskipun hasil
yang diperoleh perlu diinterpretasikan secara hati-hati, tetapi kegiatan ini telah
menunjukkan dampak positif aktivitas pembelajaran SL terhadap capaian pembelajaran
matakuliah, yaitu mahasiswa mampu melakukan penelitian sederhana dalam bidang
pengelolaan lingkungan dan mampu bekerja sama dalam tim serta menerapkan prinsip-
prinsip pengelolaan sumberdaya hayati dan lingkungan secara berkelanjutan. Selain
menguasai konsep teoritis pengelolaan lingkungan, mahasiswa mampu menganalisis
kondisi aktual daerah ekowisata Rawa Pening dan mengestimasi dampak berbagai skenario
terhadap keberlanjutan daerah ekowisata ini. Dengan demikian, seperti studi yang lain
(Bonastre et al,, 2021; Gonzalez & Vicente, 2022; Hébert & Hauf, 2015; Martinez-Campillo
et al, 2019; Seo & Um, 2023), kegiatan ini menunjukkan bahwa SL secara positif
mempengaruhi pembelajaran dan penerapan konsep teoritis yang diberikan selama kuliah.

Kegiatan SL di Rawa Pening telah memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman seluruh mahasiswa mengenai keberlanjutan ekowisata. Mahasiswa mampu
menggunakan pendekatan berbasis indikator keberlanjutan untuk menganalisis kondisi
aktual ekowisata. Hasil ini sejalan dengan temuan Hébert & Hauf (2015) yang menyatakan
bahwa SL meningkatkan keterampilan analitis dan penerapan teori ke dalam konteks
praktis, khususnya pada isu-isu lingkungan yang kompleks. Pendekatan berbasis indikator
memungkinkan identifikasi dampak rendah hingga sedang pada berbagai aspek
keberlanjutan, dengan pengecualian pada biaya pengguna yang memiliki dampak tinggi. Hal
ini mencerminkan pentingnya mempertimbangkan dimensi ekonomi dalam pengelolaan
ekowisata berkelanjutan (Baydeniz et al., 2024; Kiper, 2013; Samal & Dash, 2023).

Simulasi skenario yang dilakukan mahasiswa memberikan wawasan tentang
dampak potensial dari berbagai intervensi pada keberlanjutan ekowisata. Penurunan turis
tahunan sebesar 50%, misalnya, menunjukkan dampak signifikan terhadap dimensi
ekonomi dan sosial. Ini menegaskan pentingnya pengelolaan pengunjung yang seimbang
untuk mendukung keberlanjutan ekowisata, sebagaimana dinyatakan oleh Aktymbayeva et
al. (2023). Selain itu, penerapan pemantauan yang lebih ketat terhadap undang-undang
lingkungan mencerminkan perlunya kebijakan lingkungan yang kuat untuk mendukung
keberlanjutan jangka panjang (Wu et al., 2024; Wu & Tham, 2023).

Pendidikan lingkungan kepada siswa sekolah dasar di sekitar Rawa Pening adalah
salah satu langkah penting dalam menciptakan kesadaran masyarakat tentang
keberlanjutan. Lamanauskas (2023) dan van de Wetering et al. (2022) menunjukkan bahwa
pendidikan lingkungan pada usia dini dapat meningkatkan pemahaman individu terhadap
tanggung jawab lingkungan dan keterlibatan mereka dalam aksi nyata. Dalam kegiatan ini,
siswa menunjukkan antusiasme tinggi dan keterlibatan aktif, yang menegaskan bahwa SL
tidak hanya memberikan dampak positif pada mahasiswa, tetapi juga pada komunitas yang
dilibatkan.

Kegiatan SL ini mengharuskan mahasiswa tinggal di rumah penduduk setempat dan
memberikan berbagai jenis pengabdian dan pelatihan kepada masyarakat setempat, seperti
kelompok sadar wisata, kelompok dasa wisma dan anak anak. Sebaliknya, penduduk
setempat memberikan beberapa kesempatan kepada mahasiswa untuk merasakan budaya
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lokal. Sebagai hasil dari tinggal dengan keluarga angkat dan mengamati bagaimana
masyarakat setempat bekerja dan hidup, para mahasiswa menyadari bahwa hidup
sederhana tetapi bahagia adalah mungkin. Melalui berbagai interaksi dengan penduduk
lokal, mahasiswa mendapatkan pemahaman tentang kehidupan sehari-hari mereka dan
sikap mereka terhadap kehidupan dan pekerjaan. Wawasan ini mempengaruhi sikap
mahasiswa terhadap kehidupan dan harapan karir masa depan mereka.

Pada akhir kegiatan SL para mahasiswa merasa bahwa mereka telah meningkatkan
kompetensi pribadinya. Berdasarkan analisis isi hasil refleksi, kegiatan ini menunjukkan
bahwa kompetensi umum mahasiswa telah tercapai atau terpenuhi setelah mengikuti
kegiatan SL. Studi yang lain (Leonard et al., 2023; Mak et al., 2017; Martinez-Campillo et al.,
2019; Stanikzai, 2023; Zamiri & Esmaeili, 2024) juga mendapatkan bahwa kompetensi
umum, yaitu kerja tim dan tanggung jawab sosial, ketrampilan komunikasi interpersonal,
ketrampilan pemecahan masalah dan berpikir kritis sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan SL berbeda nyata.

Para mahasiswa mendapatkan beberapa pengalaman nyata tentang pengabdian
kepada masyarakat melalui kegiatan SL. Mereka menghargai pengalaman pembelajaran
kegiatan pengabdian dan berpendapat bahwa mereka telah belajar lebih baik melalui
kegiatan SL ini daripada dalam kelas. Mak et al. (2017) juga mendapati bahwa mahasiswa
telah belajar banyak yang tidak dapat dipelajari dari buku atau di kelas, dan menjadi
pembelajar aktif daripada pembelajar pasif. Para mahasiswa juga melaporkan bahwa
kegiatan SL telah membuat mereka sadar akan kebutuhan komunitas layanan dan
memungkinkan mereka untuk berkontribusi pada perbaikan masyarakat, memahami
mereka yang kurang mampu dan membantu mereka yang sedang membutuhkan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan SL di Rawa Pening menunjukkan bahwa metode ini -efektif
mengintegrasikan teori dan praktik untuk mendukung pengelolaan ekowisata
berkelanjutan. Mahasiswa mampu menerapkan konsep keberlanjutan lingkungan,
ekonomi, dan sosial menggunakan indikator yang relevan, serta mensimulasikan dampak
skenario manajemen terhadap keberlanjutan. Selain meningkatkan kompetensi akademik,
kegiatan ini juga memperkuat keterampilan kerja tim, berpikir kritis, dan tanggung jawab
sosial. Tinggal bersama masyarakat lokal memberikan wawasan mendalam tentang nilai
budaya dan tantangan lingkungan, serta menginspirasi mahasiswa untuk menjadi agen
perubahan sosial yang lebih peduli terhadap keberlanjutan.

Hasil kuesioner berbasis indikator keberlanjutan menunjukkan bahwa sebagian
besar indikator berada pada kategori dampak rendah hingga sedang dengan biaya bagi
pengguna sebagai indikator dengan dampak tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
ekowisata Rawa Pening masih berada pada jalur keberlanjutan, tetapi memerlukan
perhatian lebih pada aspek ekonomi dan strategi pengelolaan jangka Panjang.
Rekomendasi utama meliputi penguatan pendidikan lingkungan usia dini dengan cakupan
yang lebih luas, kolaborasi berkelanjutan dengan masyarakat untuk program konservasi
dan ekonomi sirkular, serta pemanfaatan teknologi untuk simulasi keberlanjutan yang lebih
akurat. Evaluasi dampak jangka panjang SL perlu dilakukan untuk meningkatkan
efektivitasnya, sementara integrasi SL ke dalam kurikulum universitas dapat memperluas
manfaatnya bagi mahasiswa dan masyarakat. Dengan langkah-langkah ini, kegiatan SL tidak
hanya menjadi pembelajaran bermakna bagi mahasiswa tetapi juga kontribusi nyata
terhadap pembangunan ekowisata yang berkelanjutan.
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